ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji gamh mekanisme
corporate governanceterhadap kebijakanpengungkapan informasi sosial dan
lingkungan. Indikator yang digunakan untuk mengukuekanisme corporate
governancedalam penelitian ini adalah proporsi dewan komssaridependen,
struktur Chief Risk Office(CRO), kepemilikan manajerial, ukuran dewan direks
independensi komite audit, frekuensi rapat dewamigaris, serta komite nominasi
dan remunerasi. Sedangkan pengungkapan informsisil stan lingkungan sebagai
variabel dependen diukur menggunalkamlah item pengungkapan sesuai dengan
indeksGlobal Reporting Initiativ(GRI) G3. 1. Di samping itu, penelitian ini juga
menambahkan dua variabel kontrol yaitu ukuran @draan ukuran perusahaan dan
leverage

Penelitian ini menggunakan data sekunder denganulgsp seluruh
perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursalidenesia (BEI) tahun 2008-
2012. Metode yang digunakan untuk menentukan sampeeetlitian ini dengan
menggunakarpurposive samplingMetode analisis yang digunakan adalah regresi
linear berganda, sebelum melakukan uji regreselédrldahulu dilakukan uji asumsi
klasik.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa prapdesvan komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap pengungkamfarmasi sosial dan
lingkungan. Hasil lain mencatatkan bahwa strukti®QC kepemilikan manajerial,
serta komite nominasi dan remunerasi berpengarsitifpterhadap pengungkapan
informasi sosial dan lingkungan. Sedangkan ukurewanh direksi, independensi
komite audit, dan frekuensi rapat dewan komisartkkt berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan. Secara keselnrdapat disimpulkan dari hasil
penelitian ini bahwa mekanisme corporate governamesnpengaruhi kebijakan
pengungkapan informasi sosial dan lingkungan péasa
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